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EDITORIAL 
Pembaca yang budiman, 

 

Puji syukur kita dapat berjumpa kembali dengan Technologic Volume 13 No. 1, Edisi 

Juni 2022.  

 

Pembaca, Jurnal Technologic Edisi Juni 2022 kali ini berisi 14 manuskrip dan ada 

perubahan nama institusi penerbit dari Politeknik Manufaktur Astra menjadi Politeknik 

Astra. 

 

Atas nama Redaksi dan Editor, kami doakan semoga dalam keadaan sehat selalu, seiring 

dengan semakin menurunnya kasus pandemic Covid-19. Kami haturkan terima kasih 

atas kepercayaan para peneliti dan pembaca, serta selamat menikmati dan mengambil 

manfaat dari terbitan Jurnal Technologic kali ini. 

 

Selamat membaca! 
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ANALISIS PENGGUNAAN LAMPU LIGHT EMITTING DIODE (LED) 

PADA AREA BASEMENT DI GEDUNG MENARA ASTRA 
 

Rahayu Budi Prahara¹ dan Jonathan Hanslim² 

Teknik Produksi dan Proses Manufaktur, Politeknik Manufaktur Astra, Jakarta, Indonesia 

E-mail: rahayu.budiprahara@polman.astra.ac.id¹, jonathanhanslim.business@gmail.com² 

 

Abstrak-- PT Menara Astra merupakan gedung perkantoran milik PT. Astra International Tbk dengan 

ketinggian 260 meter dan 47 lantai yang diproyeksikan menjadi signature project Astra dengan standard Green 

Building. Pada bagian basement gedung Menara Astra, lampu yang digunakan masih berupa lampu neon jenis 

T5 28 Watt. Saat ini telah ditemukan lampu yang hemat energi yaitu lampu light emitting diode (LED). Oleh 

karena itu dilakukanlah penelitian lebih lanjut dan didapatkan solusi untuk mengganti lampu yang sudah ada 

menjadi lampu LED. Setelah dilakukan penggantian, didapatkan dampak positif yaitu pihak perusahaan 

dapat menghemat penggunaan daya listrik sebesar 41,07% dan juga menghemat biaya operasional untuk 

lampu sebesar 40,64% dari penggantian lampu di area basement 1 sampai dengan basement 3. 

Kata Kunci: Efisiensi, Lumen, Tube Light (TL), Lampu Essential, Light Emitting Diode (LED). 

I. PENDAHULUAN 

PT. Menara Astra merupakan proyek perkantoran 

milik PT. Astra International Tbk. Menara Astra 

dirancang untuk menjadi International Grade A Office 

dengan standard Green Building peringkat platinum, 

yang merupakan peringkat tertinggi dari suatu grade 

gedung perkantoran.  

Pada zaman sekarang ini, energi listrik merupakan 

salah satu elemen penting yang sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan manusia. Semakin banyaknya 

penggunaan alat berenergi listrik tentunya 

mengakibatkan jumlah energi primer menjadi 

berkurang. Dari hal tersebut dapat mengakibatkan 

nilai jual energi listrik primer menjadi naik. Hal ini 

juga akan berpengaruh kepada kebutuhan akan 

gedung-gedung hunian, perkantoran dan lain 

sebagainya. Salah satu dari banyak fasilitas di PT. 

Menara Astra yang menarik untuk diteliti adalah 

penerangan gedung. Penggunaan lampu yang sangat 

banyak tentunya dapat menjadi masalah tersendiri. 

Setelah melakukan analisa bagian-bagian gedung di 

PT. Menara Astra, pada bagian basement gedung PT. 

Menara Astra penerangan yang digunakan masih 

berupa lampu neon jenis T5 28 Watt. Hal tersebut 

merupakan permasalahan yang menarik untuk 

diselesaikan. Tentunya ini akan membantu bagaimana 

caranya untuk bisa mendapatkan penerangan yang 

dibutuhkan dengan biaya pengeluaran seminimal 

mungkin [1]. 

Dari hal tersebut, akan diberikan alternatif solusi 

dengan cara membandingkan penggunaan daya lampu, 

life time-nya, dan biaya yang dikeluarkan dengan jenis 

lampu lainnya, lalu dapat ditemukan dan disimpulkan 

manakah yang lebih hemat energi [2]. Pemilihan 

lampu hemat energi ini juga diharapkan dapat 

membantu pihak perusahaan untuk mengurangi 

penggunaan daya listrik dan pengeluaran biaya listrik 

[3]. Hasil ini juga dapat mendukung program 

perusahaan dalam mengedepankan konsep Green 

Building. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode DMAIC 

DMAIC merupakan sebuah metode yang terdiri 

dari proses-proses yang bertujuan untuk melakukan 

peningkatan secara terus menerus menuju target Six 

Sigma. Langkah-langkah dalam metode DMAIC 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Define: Melakukan identifikasi terhadap masalah 

yang dihadapi agar dapat dipahami, sehingga dapat 

memilih alternatif tindakan terbaik untuk 

memecahkan masalah. 

2. Measure: Proses pengumpulan data yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian. Data-

data yang dikumpulkan digunakan sebagai tolak 

ukur untuk proses perbaikan atau peningkatan 

kualitas sehingga dapat dilakukan secara objektif. 

3. Analyze: Dilakukan proses analisa dan identifikasi 

terkait akar masalah dari penelitian kali ini. Alat 

bantu yang dapat digunakan salah satunya adalah 

5W + 1H 

4. Improve: Dilakukan tindakan perbaikan atau 

peningkatan setelah ditemukan akar 

permasalahannya. Langkah yang dilakukan adalah 

dengan melakukan pengujian dan percobaan agar 

hasil akhir dari peningkatan dapat optimal. 

5. Control: Menetapkan standar untuk mengontrol 

hasil dari perbaikan. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah terjadinya penurunan atau masalah 

ketika proses pergantian. 
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2.2 Alur Penelitian 

 Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam 

proses perbaikan. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

2.3 Green Building 

Menurut Green Building Council Indonesia/GBCI 

[4], secara definisi green building adalah bangunan 

yang sejak di mulai dalam tahap perencanaan, 

pembangunan, pengoperasian hingga dalam 

pemeliharaannya memperlihatkan aspek–aspek dalam 

melindungi, menghemat, serta mengurangi 

penggunaan sumber daya alam, menjaga mutu dari 

kualitas udara di ruangan, dan memperhatikan 

kesehatan penghuninya yang semuanya berpegang 

pada kaidah pembangunan yang berkelanjutan [1]. 

Green building mengedepankan konsep 

penghematan yang sekarang ini sangat diperlukan 

untuk kebutuhan masa mendatang yang merupakan 

salah satu dari program pemerintah pada penghematan 

gedung bertingkat, baik perhotelan, apartment, atau 

gedung perkatoran [5]. Konsep bangunan hijau 

merupakan satu kesatuan proses dari perencanaan, 

konstruksi, pengoperasian, renovasi, peruntuhan 

gedung, yang mengedepankan pertimbangan. 

 

2.4 Perhitungan Parameter 

2.4.1 Electricity Consumption 

Electricity consumption adalah total 

konsumsi listrik. Persamaannya adalah sebagai 

berikut: 

EC = 𝑛 × 𝑃 × cos φ × 𝑂𝐻 

   (1) 

Dengan: 

n = jumlah lampu 

P = Daya lampu (kW) 

cos φ gedung Menara Astra = 0,988 

OH = Operational Hours (lama operasi) 

2.4.2 Energy Saving 

Energy Saving adalah nilai penghematan 

energi. Pada persamaan sebelumnya terdapat 

perhitungan konsumsi energi, maka persamaan 

untuk energy saving adalah sebagai berikut: 

ES = EC(𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒) − EC(𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟) 

       (2) 

Dengan: 

EC (𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒) = 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑦 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 

lampu TL EC (𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟) = 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑦 

𝐶𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑝𝑡𝑖𝑜𝑛 lampu LED 

     

2.4.3 Electricity Rates 

Electricity Rates adalah tarif biaya listrik 

negara yang dikenakan kepada konsumen yang 

disediakan oleh PT. Perusahaan Listrik Negara 

(Persero). Untuk gedung Menara Astra sendiri 

termasuk kedalam Golongan Premium. Kelebihan 

dari golongan premium ini adalah sumber listrik 

di-supply dari dua gardu yaitu gardu karet lama dan 

gardu karet baru. Pada golongan premium ini 

dilengkapi dengan Automatic Change Over Switch 

System dengan kecepatan transfer 0,3 detik. 

Untuk tarif yang dikenakan dari PLN terbagi 

menjadi dua yaitu tarif Luar Waktu Beban Puncak 

(LWBP) dan tarif Waktu Beban Puncak (WBP) 

[6]. 

 

2.4.4 Cost Saving 

Cost Saving adalah perhitungan penghematan 

biaya. Persamaan untuk cost saving adalah sebagai 

berikut: 

CS = OC(𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒) × OC(𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟) 

    (3) 

Dengan: 

CS = Cost Saving 

OC(𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒) = Operating Cost lampu TL 

OC(𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟) = Operating Cost lampu LED 

 

2.4.5 Operating Cost 

Operating Cost adalah perhitungan biaya 

operasi yang dikeluarkan untuk penggunaan 

lampu. Persamaan untuk operating cost adalah 

sebagai berikut: 

OC = EC  × ER 

    (4) 

Dengan: 

OC = Operating Cost 

EC = Electricity Consumption 

ER = Electricity Rates 

III. PENGUMPULAN DATA 

3.1 Permasalahan yang terjadi 

 Untuk lampu yang digunakan sebelum 

penggantian adalah Philips TL5 Essential Super 80 

1200mm 28W/840 T5 [7], dan penggantian lampu T5 
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Essential ini sendiri terjadi lumayan sering 

dikarenakan memang umur lampu ini yang hanya 

20.000 jam. Ditambah dengan masalah lain seperti 

lampu pecah maka lampu tidak dapat digunakan lagi 

dan juga mengeluarkan senyawa merkuri yang sangat 

berbahaya bagi kesehatan. Penggantian lampu rusak 

biasa dilakukan oleh bagian engineering. Dan 

dikarenakan di bagian engineering Menara astra itu 

memiliki job desk yang cukup banyak yaitu 

mengerjakan komplen dari pihak retail dan masalah 

teknis di fasilitas gedung ini, maka penggantian lampu 

T5 essential ini tentunya cukup memakan waktu yang 

seharusnya bisa digunakan untuk mengerjakan 

komplenan yang lain. 

Dan juga untuk pencahayaan dari lampu T5 

essential di area basement itu sendiri cukup rendah, 

yaitu sekitar 70-90 lux yang diambil dengan alat ukur 

lux meter [8]. Sedangkan minimal untuk area 

basement itu di butuhkan sebesar 100 lux [9] [10]. 

Dapat dilihat ini salah satu contoh dari pengukuran 

iluminasi lampu di area basement. 

 

3.2 Data Keseluruhan Per-Basement 

Dibawah ini merupakan data keseluruhan per-

basement yang telah disatukan dari data dan 

perhitungan yang telah didapat sebelumnya. 

1. Basement 1 

 
Gambar 2. Data Keseluruhan Basement 1 

 

2. Basement 2 

 
Gambar 3. Data Keseluruhan Basement 2 

 

 

 

 

3. Basement 3 

 
Gambar 4. Data Keseluruhan Basement 3 

 

Dari data diatas maka dapat dihitung total untuk 

basement 1 sampai dengan basement 3 secara harian 

dan didapatkan sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Data Total Basement 1 sampai Basement 3 

secara harian 

 

Total Biaya Harian = Rp. 516.526,93 /hari 

Total Biaya Bulanan = Total Biaya Harian x 30 

hari 

= Rp. 516.526,93 x 30 

= Rp. 15.495.807,84 / bulan 

Total Biaya Tahunan = Total Biaya Bulanan x 12 

bulan 

= Rp. 15.495.807,84 x 12 

= Rp. 185.949.694,03 / tahun 

 

IV. PENGOLAHAN DATA 

4.1 Pengolahan Data dan Analisis 

 Dari data di atas dengan daya lampu yang kurang 

lebih sama dan juga warna lampu yang sama, dapat 

dilihat bahwa untuk voltase, lumen, umur lampu, dan 

juga angle pencahayaan lampu yang lebih baik 

didapatkan pada lampu ke 3 yaitu Philips Master LED 

Tube T5 16,5 Watt [11]. Maka dari itu lampu yang 

akan digunakan untuk mengg antikan lampu Philips 

TL5 Essential Super 80 1200mm 28W/840 T5  adalah 

lampu Philips Master LED Tube HF 1200 mm HE 

16,5W T5. 

Berikut merupakan perbandingan lampu 

sebelumnya dengan lampu LED yang sudah terpilih 

untuk digunakan: 
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Gambar 6. Perbandingan Lampu Sebelumnya dengan 

Lampu LED yang Terpilih 

 

 Berdasarkan dari hasil perbandingan diatas maka 

dilakukan improvement yaitu berupa penggantian 

lampu dari lampu T5 Essential menjadi menggunakan 

lampu Master LED Tube 

  

4.2 Electricity Consumption Perhari Sesudah 

Penggantian Ke Lampu Philips Master LED Tube 

LED 16,5 Watt 

 Berdasarkan data yang telah didapat dari 

pemakaian listrik lampu sebelum penggantian dan 

sesudah diganti menggunakan lampu LED, dapat 

dihitung nilai penghematan konsumsi listrik dan 

efisiensi pemakaian daya sebagai berikut. 

 
Gambar 7. Data Konsumsi Listrik 

 

 
Grafik 1. Konsumsi Listrik 

 

 Penghematan konsumsi listrik yang didapat 

setelah menggunakan lampu LED sebesar 164,92 

kWh/hari 

Penghematan   dari penggunaan energi dengan 

menggunakan lampu LED didapatkan dengan 

perhitungan berikut ini: 

𝐸𝐶 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝐿 − 𝐸𝐶 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝐸𝐷 

η = 𝐸𝐶 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝐿 × 100% 12.046,02 − 7.098,59 

η = 12.046,02 × 100% 

η = 41,07 % 

 

4.3 Biaya Operasional Lampu Sesudah Menggunakan 

LED 

Berikut ini adalah perhitungan untuk biaya 

operasional lampu dari basement 1 sampai dengan 

basement 3 sesudah menggunakan lampu LED, 

berdasarkan tarif L WBP dan WBP yang dikenakan 

oleh PLN terhadap gedung Menara Astra. Tarif LWBP 

dikenakan biaya sebesar Rp. 1.165,78 untuk 

penggunaann listrik dari pukul 22:00 – 17:00. 

Sedangkan untuk tarif WBP dikenakan biaya sebesar 

Rp. 1.683,67 untuk penggunaan listrik dari pukul 

17:00 – 22:00. 

Dari data yang telah didapat dari perhitungan biaya 

operasional lampu sebelum penggantian dan sesudah 

diganti menggunakan lampu LED, maka telah 

didapatkan data total biaya operasional perharinya 

adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 8. Data Total Biaya Operasional Perharinya 

 

 Berdasarkan data diatas yang merupakan data total 

biaya operasional penggunaan lampu perhari sebelum 

dan sesudah menggunakan lampu LED, maka dapat 

kita hitung penghematan biaya operasional sebesar 

Rp. 6.297.788,30 / bulan 

 

4.4 Data Keseluruhan Per-Basement Sesudah 

Penggantian Ke Lampu Philips Master LED Tube 

LED 16,5 Watt. 
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1. Basement 1 

 
Gambar 9. Data Keseluruhan Basement 1 Sesudah 

Penggantian Lampu 

 

2. Basement 2 

 
Gambar 10. Data Keseluruhan Basement 2 Sesudah 

Penggantian Lampu 

 

3. Basement 3 

 
Gambar 11. Data Keseluruhan Basement 3 Sesudah 

Penggantian Lampu 

 

Dari data diatas maka dapat dihitung total untuk 

basement 1 sampai dengan basement 3 secara harian 

dan didapatkan sebesar Rp. 306.600,64 /hari, jadi 

untuk total biaya per tahun sebesar Rp. 

110.376.231,61  

 

4.5 Biaya Invetasi 

Di bawah ini adalah kumpulan pengolahan data 

untuk mendapatkan perhitungan biaya awal dan biaya 

tahunan yang dikeluarkan dari penggunaan lampu 

sebelum dan sesudah diganti ke LED. Untuk 

perhitungan yang akan dibahas pertama adalah 

mengenai lampu yang sebelumnya digunakan. Berikut 

ini adalah perhitungan biaya awal penggunaan lampu 

sebelumnya. 

T5 Essential ∶ 819  × Rp. 36.100 = Rp. 29.565.900 

Pada perhitungan diatas dapat dilihat bahwa biaya 

awal yang dikeluarkan untuk pembelian lampu T5 

Essential ini totalnya adalah sekitar Rp. 29.565.900. 

Nilai tersebut didapat dari total jumlah lampu dari 

basement 1 sampai dengan basement 3 lalu dikalikan 

dengan harga satuan unit lampu. Berikut ini adalah 

biaya tahunan penggunaan lampu sebelumnya yaitu 

sebesar Rp. 185.949.691,20 / tahun 

Setelah dilakukan perhitungan untuk biaya yang 

dikeluarkan untuk lampu T5 Essential didapatkan 

biaya untuk pemakaian satu hari sebesar Rp. 

516.526,92, sedangkan untuk satu bulan pemakaian 

adalah sebesar Rp. 15.495.807,60 dan untuk 

pemakaian selama satu tahun biaya yang dikeluarkan 

adalah sebesar Rp. 185.949.691,20. 

Untuk lampu yang sudah digunakan sekarang yaitu 

lampu LED T5 16,5 Watt, didapatkan perhitungan 

biaya awal yang dikeluarkan sebesar Rp. 234.643.500. 

Sedangkan untuk biaya tahunannya didapatkan  

perhitungan biaya sebesar Rp. 110.376.231,61 / tahun 

 

4.6 Standarisasi Lampu 

Setelah melakukan proses penggantian lampu, 

maka perlu dibuat adanya standarisasi untuk tetap 

mempertahankan dan mengontrol peningkatan yang 

telah dilakukan. Hal ini juga berfungsi untuk 

mencegah kemungkinan permasalahan yang akan 

terjadi di lapangan. Untuk bagian waktu penggantian 

berikutnya yang tertera pada tabel, waktu yang 

digunakan adalah 50.000 jam. Waktu tersebut didapat 

dari pencahayaan maksimal yang masih bisa di 

dapatkan setelah penurunan lumen terjadi, namun 

masih di atas standar pencahayaan. Berikut adalah 

gambar tabel standarisasi: 

 

 
Gambar 12. Standarisasi Penggantian Lampu 

 

Selanjutnya adalah pembuatan kontrol untuk 

standarisasi yang bertujuan untuk tetap mengawasi 

hasil dari peningkatan yang telah dilakukan agar 



   

  

 

 

36 

 

TECHNOLOGIC, VOLUME 13, NOMOR 1 
Politeknik Astra 

 Juni 2022 

berjalan dengan maksimal. Berikut adalah tabel 

kontrol standarisasi: 

 

Gambar 13. Kontrol untuk Standarisasi 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai standar lux untuk 

area parkir basement Menara Astra adalah sebesar 100 

lux, sedangkan sebelum pergantian dilakukan, rata-

rata nilai lux untuk area basement Menara Astra adalah 

sebesar 70-90 lux saja. Besar konsumsi listrik untuk 

penerangan di area basement gedung Menara Astra 

dengan menggunakan lampu T5 Essential 28 Watt 

adalah 401,53 kWh / hari, sedangkan untuk 

penggunaan lampu LED Tube 16,5 Watt adalah 

236,62 kWh per hari, maka dalam sebulan besar 

konsumsi listrik yang dapat dihemat adalah sebesar 

4.947,6 kWh. 6.297.788,30. Sehingga dalam satu 

tahun penghematannya adalah sebesar Rp. 

75.573.459,59. 
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